
 Adipura identik dengan penghargaan untuk kota-kota di bumi pertiwi yang sukses 

mengelola lingkungan dan menjaga kawasan mereka tetap bersih. Penghargaan Adipura 

secara pertama kali diberikan pada tahun 1986, namun sempat terhenti sejenak pada 1998 

hingga 2002. Terdapat 4 kategori; yakni kota metropolitan dimana penduduk kota tersebut 

lebih dari 1 juta jiwa. Kota besar, dengan penduduk rata-rata 500 ribu keatas hingga 1 juta 

jiwa. Kota sedang, yaitu dengan penduduk rata-rata 100 ribu ke atas hingga 500 ribu jiwa 

serta kota kecil, dengan jumlah penduduk rata-rata 100 ribu jiwa. 

Kabupaten/Kota yang mendapat Adipura untuk Provinsi Papua adalah Kota 

Jayapura dan Kabupaten Biak Numfor. 

1. Kota Jayapura

Kota Jayapura pertama kali memperoleh penghargaan Adipura pada tahun 2012 berupa

Sertifikat, pada tahun 2013 

sampai dengan tahun 2015 

Kota Jayapura kembali 

memperoleh penghargaan 

Adipura berupa Plakat 

Adipura. Pada tahun 2016 

memperoleh Adipura Buana 

diberikan kepada Pemerintah 

Daerah yang menggabungkan unsur sosial dengan lingkungan untuk membentuk kota 

yang layal huni yang tercermin dari masyarakat kota yag peduli lingkungan. Tahun 2017 

kembali Kota Jayapura memperoleh Adipura yang lebih tinggi yaitu Adipura Kirana, 

yang penilaiannya dititikberatkan pada kota yang mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui trade, tourism and investmen yang berbasis pengelolaan lingkungan 

hidup. 
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2. Kabupaten Biak Numfor 

Kabupaten Biak Numfor  pertama kali memperoleh penghargaan     Adipura tahun 2014  
berupa “Sertifikat”, kemudian pada tahun 2015 dan tahun 2016 memperoleh “Plakat 
Adipura”dan tahun 2017 memperoleh Tropy Adipura Buana yang diserahkan langsung 
oleh Ibu Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 
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